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Banyak dari sebuah komunitas, para elite nya
selalu dan selalu berpikir bagaimana memperoleh
dan memelihara kekuasaan, tanpa mau memahami
bahwa kekuasaan, wewenang adalah satu paket
dengan tanggung jawab. Pada aspek ideal
kekuasaan adalah amanat yang kelak akan
dipertanggung-jawabkan baik secara sosial maupun
agama.

Telaah agama dikatakan bahwa setiap
manusia adalah pemimpin yang harus bertanggung-
jawab terhadap diri dan yang dipimpinnya.

Untuk itulah, paling tidak penulis berusaha
memaparkan Dasar-Dasar Kekuasaan, Wewenang
dan Norma dalam Organisasi, dengan harapan
tersadarkannya kita akan tanggung-jawab bilamana
kebetulan diberi amanat untuk menjadi pimpinan
dalam masyarakat.

Saran dan masukan dari pembaca akan selalu
penulis nantikan demi terus semakin sempurnanya
wacana ilmiah ini.

Surabaya, 1 Juni 2004

Penulis
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DASAR-DASAR KEKUASAAN DAN WEWENANG DAN NORMA
DALAM ORGANISASI

Oleh : Ah. AliArifin

Pada dasarnya konsep-konsep kepemimpinan dan
kekuasaan (Power) telah menimbulkan debat dan
kebingungan disepanjang evolusi pemikiran manajemen.
Konsep kekuasaan sangat bertalian dengan konsep
kepemimpinan. Karena kekuasaan adalah merupakan suatu
sarana yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi
perilaku pengikut. Karena adanya hubungan integral antara
kepemimpinan dan kekuasaan. maka para pemimpin tidak
hanya menilai perilaku mereka sendiri untuk memahami
cara mereka mmpengaruhi orang-orang secara aktual tetapi
juga harus mengkaji pemilikan dan penggunaan kekuasaan

mereka.

A.Pengertian kekuasaan

Meskipun penggunaan istilah kekuasaan ini dalam
literatur manajemen telah dipakai secara luas, akan tetapi
masih terjadi kekaburan tentang pengertiannya. Seringkali
kekuasaan dipergunakan silih berganti dengan istilah-istilah
lainnya seperti pengaruh (influence) dan otoritas (authority).
Pelopor pertama yang mempergunakan istilah kekuasaan
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adalah sosiolog kenamaan Max Weber. Dia merumuskan
kekuasaan itu sebagai suatu kemungkinan yang membuat
seorang aktor di dalam suatu hubungan social berada dalam
suatu jabatan untuk melaksanakan keinginannya sendiri dan
yang menghilangkan  halangan."  Russel ~ (1986)
mendefinisikan kekuasaan sebagai hasil pengaruh yang
diharapkan. Dah/ (1957) menyatakan bahwa ™ A memiliki
kekuasaan atas B sehingga A dapat meminta B melakukan
sesuatu yang tanpa kekuasaan A tersebut tidak akan
dilakukan B “.% Bierstedt mengatakan bahwa kekuasaan itu
kemampuan untuk mempergunakan kekuatan. Wrong
membatasi kekuasaan hanya pada suatu kontrol atas orang
lain yang berhasil. Rogers berusaha membuat jelas
kekaburan istilah dengan merumuskan kekuasaan sebagai
suatu “ potensi dari suatu pengaruh “.

Dengan demikian, kekuasaan adalah suatu sumber
yang bisa atau atau tidak bisa untuk dipergunakan.
Penggunaan kekuasaan selalu mengakibatkan perubahan
dalam kemungkinan bahwa seseorang atau kelompok akan

! Miftah Thoha , Perilaku Organisasai , Raja Grafindo Persada , Jakarta, 1998
, hal. 289.

2 R. Wayne Pace dan Don F. Faules , Kemunikasi Organisasi , Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1998 , hal. 252.
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adalah sosiolog kenamaan Max Weber. Dia merumuskan
kekuasaan itu sebagai suatu kemungkinan yang membuat
seorang aktor di dalam suatu hubungan social berada dalam
suatu jabatan untuk melaksanakan keinginannya sendiri dan
yang  menghilangkan halangan.!  Russel  (1986)
mendefinisikan kekuasaan sebagai hasil pengaruh yang
diharapkan. Dah/ (1957) menyatakan bahwa ™ A memiliki
kekuasaan atas B sehingga A dapat meminta B melakukan
sesuatu yang tanpa kekuasaan A tersebut tidak akan
dilakukan B “.? Bierstedt mengatakan bahwa kekuasaan itu
kemampuan untuk mempergunakan kekuatan. Wrong
membatasi kekuasaan hanya pada suatu kontrol atas orang
lain yang berhasil. Rogers berusaha membuat jelas
kekaburan istilah dengan merumuskan kekuasaan sebagai
suatu " potensi dari suatu pengaruh *.

Dengan demikian, kekuasaan adalah suatu sumber
yang bisa atau atau tidak bisa untuk dipergunakan.
Penggunaan kekuasaan selalu mengakibatkan perubahan
dalam kemungkinan bahwa seseorang atau kelompok akan

! Miftah Thoha , Perilaku Organisasai , Raja Grafindo Persada , Jakarta, 1998
, hal. 289,

? R. Wayne Pace dan Don F. Faules , Komunikasi Organisasi , Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1998 , hal. 252.
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mengangkat suatu perubahan perilaku yang diinginkan .
Dengan demikian ruang lingkup pengaruh biasanya lebih
sempit dibandingkan dengan kekuasaan. Ia merupakan
kemampuan seseorang untuk mengubah orang atau kelompok
lain dalam cara yang spesifik, misalnya dalam kekuasaan
dan pelaksanaan kerja.

Sebagai kesimpulan dari rumusan tersebut dan
yang dihubungkan dengan konsep kepemimpinan, maka
pendapat Rogers nampaknya dapat memberikan rumusan
yang bermakna bagi kepemimpinan. Dengan demikian,
secara sederhana kepemimpinan adalah setiap usaha untuk
mempengaruhi, sementara itu kekuasaan dapat diartikan
sebagai suatu potensi pengaruh dari seorang pemimpin
mendapatkan hak untuk mengajak atau mempengaruhi
orang-orang lain. Adapun otoritas (authorify) dapat
dirumuskan sebagai suatu tipe khusus dari kekuasaan yang
secara asli melekat pada jabatan yang di duduki oleh
pemimpin. Dengan demikian otoritas adalah kekuasaan yang
disahkan (Yegitimatized) oleh satu peranan formal seseorang
dalam suatu organisasi.’

* Miftah Thoha , Kepemimpinan dalam Manajemen | Jakarta : Raja Grafindo
Persada , Jakarta, 1993, hal 94 —95.
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B.Sumber dan Bentuk Kekuasaan.

Sumber dan bentuk kekuasaan kalau ditelusuri
sejarahnya dapat dikembalikan pada pernyataan Machiavelli
yang pertama kali dikemukakan pada abad ke 16.
Machiavelli menyatakan bahwa hubungan yang baik itu
tercipta jika didasarkan atas cinta (kekuasaan pribadi) dan
ketakutan (kekuasaan jabatan). Amitai £tziom/ membahas
bahwa sumber dan bentuk kekuasaan itu ada dua yakni
kekuasaan jabatan (position power) dan kekuasaan pribadi
(personal power). Menurut Ftziomi perbedaan keduanya
bersemi pada konsep kekuasaan itu sendiri sebagai suatu
kemampuan untuk mempengaruhi perilaku. Kekuasaan
dapat diperoleh dari jabatan organisasi, pengaruh pribadi,
atau keduanya.

Seseorang yang mempunyai kemampuan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain untuk melakuakn kerja
karena jabatan organisasi yang dijabatnya, maka orang
tersebut mempunyai kekuasaan jabatan. Adapun seseorang
yang memperoleh kekusaan dari  para pengikutnya
dikatakan mempunyai kekuasaan pribadi. Kadang-kadang
orang lain mempunyal kedua-duanya kekuasaan jabatan
dan pribadi.”

* Miftah Thoha, Ibid, hal. 95-96
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Bierstedt berpendapat bahwa sumber kekusaan
dalam masyarakat berkisar pada jumlah orang, organisasi
sosial dan sumber-sumber tertentu, terutama pada
hubungan antar kelompok.® Kekuasaan yang dimaksud itu
tidak perlu mengandung arti dimutlakkan. Dalam struktur
demokrasi, kekuasaan itu bersumber pada rakyat, yang
melakukan kekuasaan itu melalui pemimpin-pemimpin yang
dipilihnya untuk waktu tertentu.®

Sementara itu banyak usaha-usaha berikutnya yang
mencoba memerincinya, seperti misalnya  Peabody
membaginya atas empat kategori, yakni : kekuasaan
legitimasi ( undang-undang, peraturan, dan kebijakan ),
kekuasaan jabatan, kekuasaan kompetensi ( keahlian
tekhnis dan professional ), dan kekuasaan pribadi.

Usaha yang dilakukan oleh French dan Raven
nampaknya merupakan hasil usaha yang bisa diterima
secara luas. Mereka membaginya atas lima sumber
kekuasaan, yakni kekuasaan paksaan (coercive power),

5 Prof. Dr. Soerjono Soekanto, Beberapa Teori Sosiologi tentang Struktur
Masyarakat, Raja Grafindo PERsada, Jakarta, 1993 , hal. 271

6 J. Panglaykim dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar, Ghalia
Indonesia, Jakarta, 1960, hal. 91.
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kekuasaan keahlian (expert power), kekuasaan legitimasi
(legitimate power), kekuasaan referensi (referent power),

dan kekuasaan penghargaan (reward power).
Pada usaha berikutnya Raven bekerjasama dengan

Kruglanski, menambahkan kekuasaan yang keenam, yakni
kekuasaan informasi (information power) . Pada tahun
1979, Hersey dan Go/dsmith mengusulkan kekuasaan yang
ketujuh, yakni kekuasaan hubungan (connection power,).

1. Kekuasaan paksaan (coercive power)

Kekuasaan ini berdasarkan atas rasa takut. Dengan
demikian sumber kekuasaan diperoleh dari rasa takut.
Pemimpin yang mempunyai kekuasaan jenis ini mempunyai
kemampuan untuk mengenakan hukuman, dampratan, atau
pemecatan. ‘

2. Kekuasaan legitimasi (legitimate power)

Kekuasaan ini bersumber pada jabatan ynag
dipegang oleh pemimpin. Secara normal, semakin tinggi
posisi seorang pemimpin, maka semakin besar kekuasaan
legitimasinya.

3. Kekuasaan keahlian (Expert Power)
Kekuasaan ini bersumber dari keahlian kecakapan,
atau pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pemimpin yang

6
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diwujudkan lewat rasa hormat, dan pengaruhnya terhadap
orang lain.

4. Kekuasaan penghargaan (Reward Power)

Kekuasaan ini bersumber atas kemampuan untuk
menyediakan penghargaan atau hadiah bagi orang lain.
Seperti misalnya, gaji, promosi, atau penghargaan jasa.
Dengan demikian kekuasaan ini sangat tergantung pada
seseorang yang mempunyai sumber untuk menghargai atau
memberikan hadiah tersebut.

5. Kekuasaan Referensi (Referent Power)

Kekuasaan ini bersumber pada sifat-sifat pribadi dari
seorang pemimpin. Seorang vyang tinggi kekuasaan
referensinya ini pada umumnya disenangi dan dikagumi
oleh orang lain karena kepribadiannya.

6. Kekuasaan Informasi (Information Power)

Kekuasaan ini bersumber karena adanya ekses
informasi yang dimiliki oleh pemimpin yang dinilai sangat
berharga oleh pengikutnya. Sebagai seorang pimpinan,
maka semua informasi mengenai organisasinya ada
padanya, demikian pula informasi yang datang dari luar
organisasi.
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7. Kekuasaan hubungan (Connection Power)

Kekuasaan ini bersumber pada hubungan yang dijalin
oleh pimpinan dengan orang-orang penting dan
berpengaruh baik diluar atau di dalam organisasi.

Walaupun ketujuh sumber kekuasaan ini secara
potensial tersedia pad setiap pemimpin sebagai sarana
untuk meyakinkan atau mempengaruhi perilaku orang lain.
Akn tetapi terdapat variasi perbedaan

Dalam kekuasaan yang dimiliki sebenarnya oleh
pemimpin tersebut. Beberapa pemimpin mempunyai
kekuasaan yang besar, sementara lainnya sangat sedikit.
Sebagian perbedaan itu disebabkan karena organisasi dan
jabatan pemimpin dalam organisasi tersebut {kekuasaan
jabatan). Sebagian lainnya karena perbedaan individu
diantara pemimpin-pemimpin itu sendiri).

Sumber-sumber kekuasaan yang relevan pada tingkat
kematangan di bawah rata ialah kekuasaan yang berasal
dari organisasi atau jabatan pemimpin dalam organisasi
tersebut. Di sini sumber kekuasaan paksaan, hubungan, dan
penghargaan tepat sekali dipergunakan. Adapun gaya
instruksi adalah gdya kepemimpinan yang sesuai untuk
keadaan seperti ini. Selain itu pemimpin tersebut
mempunyai kekuasaan atas (power over)
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Pengikut-pengikutnya. Oleh karena itu pemimpin
harus memberikan keyakinan pada pengikut vyang
mempunyai kematangan di bawah rata-rata, agar mau
bekerja untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.’

Kekuasaan mempuyai aneka macam bentuk, dan
bermacam-macam sumber. Hak milik kebendaan dan
kedudukan adalah sumber kekuasaan. Birokrasi juga
merupakan salah satu sumber kekuasaan, dasamping
kemampuan khusus dalam bidang ilmu-ilmu pengetahuan
yang tertentu ataupun atas dasar peraturam-peraturan
hukum yang tertentu. Jadi kekuasaan terdapat dimana-
mana, dalam hubungan sosial maupun di dalam organisasi-
organisasi sosial. Akan tetapi pada umumnya kekuasaan
yang tertinggi berada pada organisasi yang dinamakan
“negara”.

Negaralah yang membagi-bagikan kekuasaan yang
lebih rendah derajatnya. Itulah yang di namakan kedaulatan
(sovereignity). Dalam kenyataan, di antara orang-orang
yang merupakan warga the rulling class, pasti ada yang
menjadi pemimpinnya. Misalnya pada negara-negara yang
berbentuk kerajaan, sering terlihat kenyataan bahwa

7 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998),
hal 299.
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seorang perdana menteri mempunyai kekuasaan yang lebih
besar dari raja dalam menjalankan kedaulatan negara.
Gejala lain yang tampak juga adalah perasaan tidak puas
(yaitu mereka yang di perintah) mempunyai pengaruh
terhadap kebijaksanaan-kebijaksanaanyang di jalankan oleh
the rulling class.

Golongan yang berkuasa tak mungkin bertahan terus
tanpa di dukung oleh masyarakat. Karena itu golongan
tersebut senantiasa berusaha untuk membenarkan
kekuasaannya terhadap masyarakat, dengan maksud agar
kekusaannya dapat diterima madsyarakat sebagai kekuasaan
yang legal dan baik untuk masyarakat yang bersangkutan.
Oleh sebab itu, golongan yang berkuasa harus berusaha
untuk menanamkan  kekuasaannya dengan  jalan
menghubungkannya dengan kepercayaan dan perasaan-
perasaan yang kuat di dalam masyarakat berangkutan, yang
pada dasarnya terwujud dalam nilai dan norma.

Kekuasaan dapat bersumber pada bermacam-macam
factor. Apabila sumber-sumber kekuasaan tersebut dikaitkan
gengan kedundan, maka dapdt diperoleh gambaran sebagai

erikut : .

10

CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

SUMBER KEGUNAAN
1. Militer, Polisi, Kriminal l\ 1. Pengendalian kekerasan i
2 Fkonomi i | || 2. Pengendalian bu_ruh, produksi, F
3 Politik \ kekayaan, material.
. 3. Pengambilan keputusan
L 4. HUkl}n? 4, Mempertahankan, mengubah
1 5. Tradisi 1L ,melancarkan interaksi
| 6. Idiologi 5. Sistem kepercayaan Nilai
: . 6. Pandangan hidup, integrasi
“ 7. Diversionary Power 7. Kepentingan kreatif

C.Unsur-unsur Saluran Kekuasaan dan Dimensinya

Kekuasaan yang dapat dijumpai pada interaksi sosial
antara manusia maupun antar kelompok mempunyai
beberpa unsur pokok yaitu :

1. Rasa takut

Perasaan takut pada seseorang (yang
merupakan penguasa, misalnya) menimbulkan
suatu kepatuhan terhadap segala kemauan dan
tindakan orang yang ditakuti tadi. Rasa takut

11
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merupakan perasaan negatif, karena seseorang
tunduk kepada orang lain dalam keadaan terpaksa.
2. Rasa cinta
Rasa cinta menghasilkan perbuatan-perbuatan
yang pada umumnya positif. Orang-orang lain
bertindak sesuai dengan kehendak pihak yang
berkuasa, untuk menyenangkan semua pihak.
3. Kepercayaan
Kepercayaan dapat timbul sebagai hasil
hubungan langsung antara dua orang atau lebih
yang bersifat asosiatif. = Misalnya sebagai orang
yang dikuasai mengadakan hubungan langsung
dengan A sebagai pemegang kekuasaan. B percaya
sepenuhnya kepada A, kalau A akan selalu
bertindak dan berlaku baik. Dengan demikian maka
setiap keinginan A akan seldlu dilaksanakan oleh B.
Kemungkinan sekali bahwa B sama sekali tidak
mengetahui kegunaan tindakan-tindakannya itu.
Akan tetapi, kdrena dia telah menaruh kepercayaan
kepada si A, maka dia akan berbuat hal-hal yang
sésudi dengan kemauan A yang merupakan
periguasa, agar A tambah mempercayai B. Pada
contoh teréébut, hubungan yang terjadi bersifat
pribadi, akan tetapi, mungkin saja bahwa hubungan

12
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demikian akan berkembang di dalam suatu
organisasi atau masyarakat secara luas.
4. Pemujaan

Gistem kepercayaan mungkin masih dapat
disangkal oleh orang-orang lain. Akan tetapi di
dalam system pemujaan, seseorang atau kelompok
orang-orang yang memegang  kekuasaan,
mempunyai dasar pemujaan dari orang-orang lain.
Akibatnya adalah segala tindakan penguasa
dibenarkan atau setidak-tidaknya dianggap benar.

Kelompok unsur tersebut merupakan sarana
yang biasanya digunakan oleh penguasa untuk
dapat menjalankan kekuasaan yang ada
ditangannya. Apabila seseorang hendak
menjalankan kekuasaan, biasanya dilakukan secara
langsung tanpa perantaraan.

Apabila dilihat dalam masyarakat, maka kekuasaan
di dalam pelaksanaannya dijalankan melalui saluran-saluran
tertentu. Saluran-saluran tersebut banyak sekali, akan tetapi
kita hanya akan membatasi diri pada saluran-saluran
sebagai tersebut :

13
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1. Saluran Militer

Apabila saluran ini yang dipergunakan, maka
penguasa akan lebih banyak mempergunakan
paksaan (coercion) serta kekuatan militer
(militer force) di dalam  melaksanakan
kekuasaannya. Tujuan utama adalah untuk
menimbulkan rasa takut dalam diri masyarakat,
sehingga mereka tunduk kepada kemauan
penguasa atau sekelompok orang-orang yang
dianggap sebagai penguasa.

2. Saluran ekonomi

Dengan menggunakan saluran-saluran di
bidang ekonomi, pengudsa berusaha untuk
mengduasai kehidupan masyarakat. Dengan jalan
mehguasai ekonomi serta kehidupan rakyat
tersebut, penguasa ddpat melaksanakan
peraturan-peraturannya setta akan menyalurkan
petintah-perintahnya dengan dikenakan saksi-
saksi tertentu.

3. Saluran Politik
Melalui saluran politik, penguasa dan
pemerintah berusaha untuk  membuat

14
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peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh
masyarakat.

. Saluran Tradisional

Saluran tardisional biasanya merupakan
saluran yang paling disukai. Dengan cara
menyesuaikan tradisi pemegang  kekuasaan
dengan tradisi yang dikenal di dalam suatu
masyarakat, maka pelaksanaan kekuasaan dapat
berjalan dengan lebih lancar.

. Saluran Ideologi

Penguasa-penguasa dalam  masyarakat,
biasanya mengemukakan serangkaian ajaran-
ajaran atau doktrin-doktrin yang bertujuan
untuk menerangkan dan sekaligus memberi
dasar  pembenaran bagi  pelaksanaan
kekuasaannya.

. Saluran-saluran Lainnya

Saluran-saluran lain disamping yang telah
disebutkan diatas, ada pula yang dapat
dipergunakan penguasa, misalnya alat-alat
komunikasi massa surat kabar radio, televisi
dan lain-lainnya.

15
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Apabila dimensi kekuasaan ditelaah, maka ada
kemungkinan-kemungkinan sebagdai berikut :

1. Kekuasaan yang sah dengan kekerasan.
2. Kekuasaan yang sah tanpa kekerasan.
3. Kekuasaan tidak sah dengan kekerasan.
4, Kekuasaan tidak sah tanpa kekerasan.

D.Cara-Cara Mempertahankan Kekuasaan

Kekuasaan yang telah di laksanakan melalui saluran-
saluran sebagaimana diterangkan di atas, memeriukan
serangkaian cara atau usaha-usaha untuk
mempertahankannya. Setidp = penguasa yang telah
memegang kekuasaan di dalam masyarakat, demi stabilnya
masyarakat tersebut, akan berusaha untuk
mempertahankannya, cara-cara atau usaha-usaha yang
dapat dilakukdnnya adalah antara lain:

1. Dengan jalan imenghilangkan  segenap
perdturan-peraturdn lama, terutama dalam
bidang politik, yang merugikan kedudukan

penguasa.
2. Mengadakan  sistem-sistem  kepercayaan
(believ-systems) yang akan dapat
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memperkokoh kedudukan penguasa atau
golongannya. Sistem kepercayaan meliputi
agama ,ideologi dan seterusnya.

3. Pelaksanaan administrasi dan birokrasi yang
baik.

4. Mengadakan konsolidasi horizontal dan vertikal

Penguasa mempunyai beberapa cara  untuk
memperkuat kedudukannya (yang khusus), antara lain:

1. Dengan menguasai bidang-bidang kehidupan
tertentu.

2. Dengan jalan menguasai bidang-bidang
kehidupan masyarakat dengan paksa atau
kekerasan. Maksud dan tujuannya adalah
untuk menghancurkan atau menguasai pusat-
pusat kekuasaan di bidang-bidang kehidupan
lainnya.®

E. Level Kematangan
Hersey, Blanchard dan Notemeyer mengemukakan
bahwa tampaknya ada hubungan yang jelas antara level

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992),
hal 297-305
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